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Abstrak
 

Heterotopia, sebuah konsep oleh Michel Foucault digambarkan sebagai ruang yang berbeda dan

menciptakan ruang ilusi di dalam ruang nyata. Istilah heterotopia sering digunakan untuk mendeskripsikan

sesuatu yang mengganggu atau tidak cocok dengan lingkungan disekitarnya. Karakteristik heterotopia dapat

ditemukan pada <em>speakeasy</em>. <em>Speakeasy</em> atau perusahaan minuman ilegal tersebar

luas selama <em>Prohibition Era</em> pada 1920-an di Amerika Serikat. Karena pemerintah Amerika

Serikat melarang konsumsi, produksi, dan distribusi alkohol, sifat <em>underground</em> dari

<em>speakeasy</em> menciptakan lingkungan baru bagi orang bersosialisasi. Tidak ada identifikasi

tempat-tempat ini, hanya mengandalkan informasi dari mulut ke mulut untuk mendapatkan popularitas

mereka. Ojs Tavern di Bandung adalah salah satu contoh penerapan heterotopia yang diungkapkan oleh

Foucault. Makalah ini membahas bagaimana heterotopia dapat terbentuk pada <em>speakeasy</em>

melalui wawancara dan observasi data.

......Heterotopia, a concept by Michel Foucault is described as a space that is different' and create an illusion

space inside a real space. The term heterotopia often used to illustrate disturbance in the surrounding

environment. The characteristic of Heterotopia can be found in speakeasy. Speakeasies or illegal drinking

establishments were widespread during the Prohibition Era back in the 1920s in the United States of

America. Since the US government banned the consumption, manufacture, and distribution of alcohol, the

underground nature of the speakeasy created a new environment for people to drink and socialize. There is

no identification of these places, solely relying on word of mouth to gain their popularity. Ojs Tavern in

Bandung is an example of the displacement expressed by Foucault. This paper examines how heterotopia

can be formed in a speakeasy bar, and the social constraints occur from the existence of a speakeasy bar in

an urban settlement through interviews and data observations.
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